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ABSTRAK

EKO PRIYONO : Hubungan Antar&ower Otot Tungkai dan Kelincahan
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola dalam Permaifapak Bola Pada
Siswa dan Siswi Kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Beulgk Skripsi. Bengkulu:
Program Studi Pendidikan jasmani dan Kesehatan Unigrsitas Bengkulu,
Tahun 2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hgauwn antarapower otot
tungkai dengan kemampuan menggiring bola, hubuagtara kelincahan dengan
kemampuan menggiring bola, dan untuk mengetahuirigdn antara power otot
tungkai dan kelincahan secara bersama-sama déwmyaampuan menggiring
bola. Penelitian ini merupakan penelitian korel&tdangkan jenis hubungan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubunigamsal yaitu hubungan
yanag bersifat sebab akibat. Sampel dalam pemelitia adalah siswa kelas
delapan SMP Negeri 17 Kota Bengkulu yang sudaHildipecara acak, dengan
menggunakan teknik random sampling yang berjumBioréng. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa: terdapat hubunganrapi@ver otot tungkai (%)
dengan kemampuan menggrirng bola (Y) dengaihgr0,983 dan e 0,308
sehingga iung lebih besar dari padaage. Terdapat hubungan antara kelincahan
(X2) dan kemampuan menggiring bola (Y) dimagang 0,987 sedangkanage
0,308. Terdapat korelasi positif antgzawer otot tungkai (X) dan kelincahan
(X2) dengan kemampuan menggiring bola (Y) dengamgrsebesar 0,973 dan
labet 0,308, kemudian dalam hal ini berlaku ketentuaa millebih besar dari
maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalahnifign, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi. Dari perhimmgliatas ternyatap ™ T;
(31,4 > 2,021) maka dapat dinyatakan bahwa korgjasda tersebut signifikan
dan dapat diberlakukan dimana sampel diambil.

Kata Kunci : Power, Kelincahan, Menggiring Bola.



ABSTRACT

EKO PRIYONO:Relation The power leg muscle, and Agility withl skibbel in
foot ball game student SMP 17, The city of Bengksituipsi. Bengkulu: Bengkulu
University Physical Education and Healty Studiesd?am, in 2014.

The purpose of this studi to determine the relatimp between the power leg
muscle with a dribbel skill, the relationship beemeskill dribbel and agility, and
to determine the relationship between the powemhegcle and agility together
with skill dribbel in foot ball game. This researcising correlational method.
While these types of relationship is a causal refeghip. The sampel in this study
is a population numbering around 172 people. Siatis analysis showed that:
the results of calculation numbering for mangemmere is a relationship between
the power leg muscle (X1) and skill dribbel (Y)e Halculation show that r count
r table while 0,981 andye 0,308 (n = 43), so a largerdunithan raper There is a
relatinship between agility (X2)and skill dribbét)(where gun:and kapie While
0,987 and 0,308 (n = 43). There is a positive clatien between the power leg
muscle (X1) and agility (X2) with skill dribbel (%) 0,973 while the table r 0,308
(n = 43). Then apply the provisions in this regaviden Th is Larger than Tt, then
the multiple corelation coeficient tested is sigmifit, which can be applied to the
whole population. From the calculation above wete>ITt (31,4>2,021), it can
be stated that the multiple correlational is siggaht and may be enforced where
the sample was taken.

Keywords: Power, Agility, and Dribbel
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sarggahaii oleh semua
lapisan masyarakat di Indonesia, baik di kota-kotaipun di desa-desa. Bahkan
sekarang sepakbola digemari dan dimainkan oleh kavemnita. Didalam
memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan rakayarsepakbola
merupakan salah satu cabang olahraga yang dipskah untuk dibina, maka
untuk meningkatkan dan mencapai prestasi alang&eimya jika semenjak anak-
anak telah mendapatkan pendidikan olahraga danukhya sepakbola secara
benar, teratur, dan terarah.

Dewasa ini, permainan sepakbola bukan hanya sekdulanan atau pengisi
waktu senggang, akan tetapi sudah dituntut untugréstasi setinggi-tingginya.
Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengdratatatihan yang direncanakan
dengan sistematis dan dilakukan secara terus ned@eawah pengawasan dan
bimbingan pelatih yang profesional. Mengingat kesglan dan kecintaan
masyarakat terhadap sepakbola, maka wajarlah lasita pembina sepakbola
dituntut untuk terus membenahi diri dengan ilmu dancari pengalaman demi
kemajuan sepakbola, apalagi sekarang ini sepakbisk digunakan sebagai
bisnis, mencari pekerjaan, dan juga digunakan sebagopaganda bagi
perusahaan atau instansi yang membutuhkan popslaldtri masyarakat sehingga
selalu ingin memenuhi kehendak dan kegemaran ma@tamelalui olahraga

sepakbola.



Menyadari akan keperluan itu berbagai usaha yatah tdan sedang
dilakukan dalam rangka mencapai prestasi yang idikag, diantaranya adalah
membuat atau menumbuhkan Kklub-klub persepakbolaatfa usia dini, atau
sekolah sepakbola yang sekarang dikenal dengan dganPendidikan Sepak
Bola (LPSB).

Akan tetapi jika dilihat di daerah kita propinsimgkulu, prestasi olahraga
pada cabang olahraga sepak bola belum begitu dptlmaayak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut diantaranya, penguaskaik tpara atlet kita yang
masih kalah dibanding atlet daerah-daerah lainlittssdan sarana latihan yang
masih kurang memadai, dan dukungan baik dari swgstmerintah dan
masyarakat masih kurang antusias.

Untuk meningkatkan dan mencapai prestasi yang gggttingginya
menurut Zidane Muhdhor (2013: 31) Olahragawan Halnusmemiliki 4
kelengkapan pokok yaitu: 1) pembinaan teknik, Zhipi@aan fisik, 3) pembinaan
taktik, dan 4) kematangan juara.

Permainan sepakbola adalah cabang permainan betegu permainan
team, untuk mencapai kerja sama team yang baikldikae& pemain-pemain yang
dapat menguasai semua bagian-bagian dan macam-mzéak dasar dan
keterampilan bermain sepakbola, sehingga dapat mkambola dalam segala
posisi dan situasi dengan cepat, tepat, dan ceamatya tidak membuang-buang
energi dan waktu.

Teknik dasar merupakan fondasi bagi seseorang ugukain sepakbola.

Sedangkan pengertian teknik dasar itu sendiri &dalmua kegiatan yang



mendasari sehingga dengan modal sedemikian itthsiai@at bermain sepakbola
(Zidane Muhdhor, 2013: 60). Menurut Zidane Muhd{##13: 32) bahwa teknik
dasar bermain sepakbola terdiri dari: 1) Teknilptahola, diantaranya adalah: a)
lari, b) melompat, c) gerak tipu tanpa bola , dagan khusus penjaga gawang.
2) Teknik dengan bola, diantaranya adalah: a) ndar@nbola, b) menerima bola,
¢) menggiring bola, d) menyundul bola, ) melempalg, f) gerak tipu dengan
bola, g) merampas atau merebut bola, dan h) tekkikik khusus penjaga
gawang.

Dalam permainan sepakbola bila kita amati , menggibola merupakan
gerakan yang sering dilakukan oleh pemain sepakbt#aurut Zidane Muhdhor
(2013: 37) menyatakan bahwa menggiring bola merupakknik dalam usaha
memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah laoa psaat pemainan.
Sedangkan tujuan dari menggiring bola adalah: Iniméahkan permainan, 2)
untuk melewati lawan, 3) untuk memancing lawan,ufjuk memperlambat
permainan. Seorang pemain sepakbola selain harnguasai teknik dasar yang
benar juga harus mempunyai kondisi fisik yang b&ignponen kondisi fisik
yang sangat diperlukan meliputi: kekuatan, dayarallaya ledak, kecepatan,
kelentukan, keseimbangan, koordinasi, kelincahaepatan dan reaksi. Jadi
menggiring bola tidak hanya membawa bola menyuamah dan lurus ke depan
melainkan menghadapi lawan yang jaraknya cukup tddka rapat. Hal ini
menuntut seorang pemain untuk memiliki kemampuangugieng bola dengan
baik. Menggiring bola adalah membawa bola deng&ndengan tujuan melewati

lawan, mencari kesempatan memberi umpan kepadankalaa untuk menahan



bola tetap ada dalam penguasaan. Menggiring bolaemgkan keterampilan
yang baik dan didukung dari unsur-unsur kondiskfig|ang baik pula seperti
kekuatan yang merupakan daya penggerak bagi s#tiaptas fisikPower otot
tungkai dan kelincahan disini memberikan kemampgemak lebih cepat dalam
menggiring bola siswa dan siswi kelas VIII SMP Ned& Kota Bengkulu.

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, bapewaeotot tungkai dan
kelincahan pada siswa dan siswi SMP kelas VIII SN#geri 17 Kota Bengkulu
belum begitu baik. Banyak siswa dan siswi yang tbelegitu bagus dalam
menggring bola dalam permainan sepak bola.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis sangatrikesahingga ingin
meneliti mengenai “Hubungan antgrawer otot tungkai dan kelincahan terhadap
kemampuan menggiring bola pada siswa dan siswiskéld SMP Negeri 17

Kota Bengkulu.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diataskan dapat
diidentifikasikan masalah yang barkaitan dengarakapan dalam bermain sepak
bola.
1. Masih kurangnya pemahaman siswa tentang pentingogdisi fisik dalam

permainan sepak bola.

2. Masih kurangnya tingkat penguasaan teknik menggbimia pada siswa SMP.
3. Belum diketahui dengan baik hubungapoweptot tungkai terhadap

kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bol



4. Belum diketahui hubungan kelincahan terhadap kermampnenggiring bola
dalam permainan sepak bola.

5. Belum diketahuinya hubungapowemtot tungkai dan kelincahan terhadap
kemampuan menggiring bola pada siswa dan siswsRélh SMP Negeri 17

Kota Bengkulu dalam permainan sepak bola.

C. Batasan Masalah

Dikarenakan adanya keterbatasan biaya, waktu daragée dalam
pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti membagesielitian ini mengenai
hubungan antargpower otot tungkai dan kelincahan terhadap kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola padeastan siswi kelas VIl

SMP Negeri 17 Kota Bengkulu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, lthtasan masalah maka
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian intuya‘Apakah terdapat
hubungan yang signifikan antapower otot tungkai dan kelincahan terhadap

kemampuan menggiring bola dalam permainan sepaehol

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memliki tujuan utaryaitu, Ingin mengetahui
secara ilmiah hubungan antapmwer otot tungkai dan kelincahan terhadap

kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola



F. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini maka peneliti bexpaagar hasil

penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya

1. Bagi guru pendidikan jasmani dan pelatih sepak dalaat dijadikan sebagai
bahan atau sumber untuk menyusun program latihan.

2. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai acuan utnuk atahgi hubungan antar
variabel yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Untuk khasana ilmu pengetahuan semoga dapat mehameberensi untuk
peneliti selanjutnya.

4. Untuk peneliti secara pribadi dapat menjadi motivzesprestasi yang lebih

baik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Sepak Bola

Sepak bola adalah salah satu olahraga permainanp@puler di seluruh
dunia, dalam suatu pertandingan dimainkan olehnketk berlawanan yang
terdiri dari 11 pemain, dan salah satu pemainnyajade penjaga gawang yang
dipimpin oleh seorang wasit, dibantu asisten 1 dsisten 2, serta satu orang
wasit cadangan (Hevi Susanto, 2006 : 6).

Pada hakikatnya permainan sepak bola merupakanapemberegu yang
menggunakan bola sepak. Sepak bola dimainkan dnggm rumput oleh dua
regu yang saling berhadapan dengan masing-maspugteediri dari 11 pemain.
Tujuan permainan ini adalah untuk memasukkan belgawang lawan sebanyak-
banyaknya dan berusaha mempertahankan gawangisgadiserangan lawan.
Adapun karakteristik yang menjadi ciri khas perraainni adalah memainkan
bola dengan menggunakan seluruh anggota tubuh lklsmgan.

Pertandingan sepak bola berlangsung selama 2 bghafg waktunya
masing-masing 45 menit, waktu istirahat tidak lelolAari 15 menit. Suatu
kesebelasan dinyatakan menang jika kesebelasabt¢idapat memasukkan bola
kegawang lebih banyak dan kemasukan lebih sediat dibandingkan dengan

lawannya.



2. Hakikat Menggiring Bola

Ketika mulai mempersiapkan diri untuk bertandingadebola,keterampilan
utama yang pertama kali membuatmu terpacu dan mems|s adalah
kemampuan untuk melakukainibbling menggunakan kakimu. Kebanyakan dari
kita telah mengenal istiladiribbling dan sering mengaitkannya dengan permainan
bola baskeDribbling dalam permainan sepak bola didefinisikan sebagai
penguasaan bola dengan kaki saat kamu bergeragatidan permainan.

Menggiring bola adalah ketrampilan dasar dalam lséypda karena semua
pemain harus mampu menguasai bola saat sedangdiebgediri,atau bersiap
melakukan operan atau tembakan (Zidane Muhdho3 2@T) . Ketika permain
telah menguasai kemampuan menggiring bola secakiifefumbangan mereka
di dalam pertandingan akan sangat besar.

Pada kebanyakan kasus,pemain pemula akan memiktakakan
menggiring bola dengan menggunanakan sisi kakiabagialam saja. Ketika
kamu semakin matang sebagai pemain dan merasaypeudiri terhadap
kemampuan menggiring bola, cobalah mengontrol baaggunakan sisi kura-
kura kaki bagian luar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengertiaggmery bola adalah
membawa bola dengan berbagai macam teknik, sedargka untuk membuka
daerah atau melewati lawan, sehingga pemain dap#ikokan passing atau

tembakan sedekat mungkin ke gawang atau ke teman. Hasil penguraian



tersebut tentang pengertian menggiring bola adsdddth satu teknik dasar yang
memegang peranan dalam permainan sepakbola.
3. Hakikat Power Otot Tungkai

Power otot tungkai adalah gabungan antara kekuddankecepatan atau
pengerahan gaya otot tungkai maksimum dengan kegepaaksimum, menurut
Widiastuti (2002 : 12). Menurut Harsono di dalam rilansyah (2011 : 6)
mengatakan bahwa daya ledak\el) adalah hasil daforce and velocitgimana
forceadalah padanan dairenghtdanvelocitydengarmspeedPowerbukan unsur
kekuatan semata akan tetapi di dalamnya juga meogarunsur kecepatan.

Daya ledak otot bisa juga disebut dengameratau juga dinamakaan-
aerobikpowerkarena proses kerjanya adalah sisterwaerobiyang memerlukan
waktu yang cepat serta tenaga yang kuat. Daya |gutake)) merupakan salah
satu komponen kondisi fisik yang banyak dipergunakampir setiap cabang
olahraga.

Dilihat dari segi gerak, kemampuan daya leqakne)) ini dapat dibagi dua
yaitu daya ledak asiklik dan daya ledak siklik, onen Bompa di dalam
Marwansyah (2011 : 6). Daya ledak asiklik sepeatach nomor lempar dan tolak
dalam atletik, serta cabang olahraga permainantsepgak bola, bola voli, dan
basket. Daya ledak siklik seperti nomor lari, repadan balap sepeda.

Sedangkan menurut Sajoto di dalam Marwansyah (208)l daya ledak
(powel) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan leekuagksimum

dengan usaha yang diarahkan dalam waktu yang &esisipgkatnya.



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalaya ledakpowe)
merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuddankecepatan untuk
mengatasi beban atau hambatan dengan kecepataalsoryiang tinggi. Dalam
permainan sepak bola komponen daya legakvé€l) merupakan hal yang sangat
penting. Hal ini disebabkan banyaknya komponen degak powel yang baik
tidak boleh hanya menekankan pada beban (kekuaa&a)y tetapi juga pada
kecepatan. Kombinasi antara kecepatan dan kekulpenliihatkan pada setiap
aktivitas seperti melompat, memukul, melempar, darakan-gerakaeksplosif
Oleh karena itu, kemampuan daya ledglowe) hanya dapat dicapai jika
diberikan latihancontinue dengan penambahan beban terus menerus secara
bertahap.

4. Hakikat Kecepatan dan Kelincahan

Kecepatan adalah kemampuan seorang untuk mengega&a melakukan
gerakan berkesinambungandalam bentuk yang sania/siglam waktu yang
sesingkat —singkatnya.Dalam kegiatan olahraga nyiadari cepat,pukulan dalam

tinju ,panahan,balap sepeda ,dan lain-lain.

Menururt Joko Pekik Irianto (2002 : 73) mengatakshwa kecepatan
(speed adalah perbandingan antara jarak dan waktu aemakipuan untuk
bergerak dalam waktu singkat. Elemen kecepatan pateli waktu reaksi,

frekuensi gerak per satuan waktu dan kecepatahk gezkewati jarak.

Dari pengertian di atas dapat didefinisikan bahwecepatan adalah

kemampuan individu mengerjakan atau melakukan geralalam waktu yang



singkat, dengan demikian kecepatan merupakan salah faktor yang sangat
berpengaruh dalam aktifitas kita sehari-hari. kka memiliki kecepatan yang

baik, maka setiap pekerjaan yang kita lakukan akpat selesai.

Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk memgugsisi ditempat
tertentu. Sebagai gambaran,seseorang yang mampgubamn satu posisi yang
lain dalam kecepatan tinggi dengan koordinasi ylaail,berarti orang tersebut
memiliki kelincahan yang cukup baik, menurut Y.Qan®so Giriwijoyo dkk
(2005 : 69). Selain itu kelincahan juga dapat diart dengan kemampuan
seseorang dalam melakukan gerakan-gerakan tedeidm kecepatan tingi dan

dan memiliki keseimbangan yang baik.

Kelincahan dalam bahasa asingnya adakility” yang merupakan satu
kondisi fisik yang mempunyai hubungan yang sangat éengan kemampuan
dasar berolahraga yang banyak membutuhkan geralemgubah arah, baik

gerakan itu lambat maupun gerakan yang cepat.

Kelincahan asal katanya lincah, berarti cekatamgkas, gesit dan giat.
Menurut Harsono (1988:172), mengemukakan bahwa:lifg@han adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuhadergpat dan tepat pada
waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbategakesadaran akan posisi

tubuhnya”.

Sedangkan menurut Rusli Lutan (2002:70) mengemukakahwa

“Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arabaglecepat pada waktu



bergerakk dengan kecepatan tinggi”. Kelincahan pedan factor untuk dapat
berpartisipasi dan beradaptasi dalam bermacam tkegielahraga, khususnya

permainan sepakbola.

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatasa miagat dikatakan
bahwa kelincahan merupakan kemampuan seorang peta@m menggiring
bola untuk mengubah arah dan posisi tubuhnya sesmgan kebutuhan gerak
dalam cabang olahraga sepakbola yang menghasiljaant yang efisien dan
efektif. Secara garis besar bahwa kemampuan untetkibah posisi dan arah
sesuai dengan kebutuhan kemampuan gerak dalanp sedizang olahraga,
khususnya cabang olahraga sepakbola dalam hal dalala kemampuan

menggiring bola dalam permainan sepakbola.

Oleh karena itu, kelincahan dapat dinyatakan baheaipakan salah satu
unsur yang sangat dibutuhkan pada cabang olahragakisola. Dimana
perkembangan permainan sepakbola dewasa ini sdagahan oleh kelemahan,
kelincahan dan koordinasi mata kaki dalam mengpass bola baik dalam

peyerangan maupun dalam posisi bertahan.

Baik tidaknya kelincahan yang dimiliki seseorangmpén sepakbola
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti kecepagaksi épeedof reactipor.
Baik tidaknya beradaptasi terhadap kondisi-kontisibeda, kemampuan. Self
control, dan kemampuan beradaptasi atau berorietgdgadap masalah yang

dihadapi.



Nurhasan (2007:5.9), mengemukakan bahwa: “Di dgl@nmainan actual
perubahan-perubahan gerakan dan posisi badan sesaamhenuntut latihan
kelincahan. Agility sangat penting untuk penyerangan pertahanan di mana

bola yang dihadapi selalu berbeda-beda ssituasinya”

Sehubungan dengan pentingnya kelincahan dalam galodahraga
sepakbola khususnya menggiring bola, maka perkenditangkan. Pengembangan
kelincahan termasuk dalam program latihan kondik fyang dilaksanakan
sesuai dengan tahap-tahap latihan. Selain kelimcpbamainan sepakbola juga

sangat membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan kasrdin

Menurut Nurhasan (2007:5.8), mengemukakan tipen&ahan sebagai
berikut:1) Reaction agility, 2) Adaption agility, 3) Body control agility, 4)
Orientation agility Balance agility5) Combination agility,6) Mobility agility, 7)

Skill fullness

Artinya bahwa cirri-ciri dari kelincahan:

1. Mampu untuk bereaksi dalam berbagai situasi

2. Mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan $ondi

3. Mampu berorientasi terhadap gerakan-gerakan yaay su

4. Mempunyai kemampuan dalam mengatur keseimbangan

5.Mempunyai kemampuan untuk mengkombinasikan atau ggaungkan

gerakan



6. Mobilitas dalam melakukan gerakan seperi berheatigdn tiba-tiba serta

memiliki keterampilan yang baik.

Berdasarkan ciri-ciri kelincahan tersebut diataskandapat dinyatakan
bahwa pengembangan kelincahan atau berlatih kélmcanempunyai manfaat
terhadap berbagai unsur yang banyak dibutuhkanmdakengembangan cabang

olahraga sepakbola.

Untuk mengembangkan kemampuan kelincahan, haruglalitaik dari
tugas-tugas yang sederhana maupun secara progaesgal pada tugas-tugas
yang tingkat kesulitannya tinggi. Pengembangan nkehan yang perlu
diperhatikan sebagai berikut: menambah gerakarkgerebaru atau teknik
lanjutan, melatih gerakan-gerakan yang sudah déiuasnjadi gerakan-gerakan
yang otomatis dan beban maksimal intensitasnyagkeemdinasikan gerakan-
gerakan yang sudah dikuasai, merubah latihan kiogdisy bertingkat-tingkat.
Namun demikian, perlu diketahui bahwa kemampuaiméahan seorang pemain
tidak tercipta dengan baik tanpa dukungan kemampisd lainnya, seperti

kecepatan, kelentukan dan lainnya.

5. Karakteristik Siswa SMP.

Peserta didik menengah pertama adalah peserta digdda
jenjangpendidikan menengah yang mengutamakan parluapengetahuan
danpeningkatan jalur pendidikan. Menurut Depdikl{a@94: 4), siswa SMP

adalah peserta didik pada satuan yang menyelernggagendidikan menengah



yang mengutamakan perluasan pengetahuan dan patingketerampilan siswa

untuk melanjutkan kejenjang sekolah menengah atas.

Awal masa remaja ditandai dengan pertumbuhan jiaikg sangat cepat,
dengan mulai berfungsinya hormone-hormon sekurifledgng Poerwati, 2002:
106). Menurut Samsunuwiyati Mar’at (2006, 190: 2a86ak dengan jenjang umur

12 sampai 15 tahun mempunyai karakteristik sedasgyakut :

a. Perkembangan Fisik

1) Perubahan dalam tinggi dan berat badan

2) Perubahan dalam proporsi tubuh

b. Perkembangan Kognitif

1) Mampu berpikir secara sistematik

2) Mampu melakukan kritik.

c. Perkembangan Psikologis

1) Perkembangan Individusi dan identitas

2) Perkembangan hubungan dengan orang tua

3) Perkembangan hubungan dengan teman sebaya



Menurut Sri Rumini (1995: 37), karakteristik siswenur SMP tercermin

dalam tingkah lakunya di antaranya yaitu:

a. Tercermin dalam keadaan perasaan dan emosia&eaeérasaan dan emosinya

sangat peka sehingga tidak stabil.

b. Keadaan mental. Kemampuan mental khususnya kposmpikirnya mulai

sempurna atau kritis dapat melakukan abstraksi.

c. Keadaan kemauan. Kemauan mengetahui berbagdiehghn jalan mencoba

segala hal yang dilakukan oleh orang dewasa.

d. Keadaan moral. Dorongan seks sudah cenderungpemel®h pemuasan

sehingga mulai berani menunjukkam sikap-sikap egararik perhatian.

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam kedody&asebagai
peserta didik dipandang oleh sebagian besar akblpgi sebagai individu yang
berada pada tahap yang tidak jelas pada rangkaiaseg perkembangan
seseorang. Ketidak jelasan ini karena mereka bgrada periode transisi kanak-
kanak ke periode orang dewasa. Pada masa ini unaumeaseka mengalami masa
pubertas atau masa remaja. Berdasarkan pendaptasdperlu diketahui bahwa
anak usia sekolah menengah pertama (SMP) termasil&ndtaraf masa

perkembangan atau berada pada masa remaja be2uktatdhun.

B. Kajian Penelitian yang Relevan



Untuk melengkapi dan membantu dalam mempersiaplareligan ini,
peneliti mencari bahan-bahan penelitian yang adarei@van dengan penelitian
yang akan diteliti.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitiaadalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Feby Liza Nofend8f13), yang berjudul:

“HubunganPower otot tungkai, Kecepatan dengan keteramp#ooting
siswa SMKN 2 (Ekstrakurikuler Sepak Bola) Bengkurenelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakamnitek&nalisis korelasional yang
dilanjutkan dengan menghitung besarnya hubumpgaverotot tungkai, kecepatan
dengan keterampilashootingsiswa SMKN 2 (Ekstrakurikuler Sepak Bola) kota
Bengkulu. Populasi dalam penelitian ini adalah rs#lu siswa dalam
eksatrakurikuler sepak bola SMKN 2 Kota Bengkulul20yang berjumlah
sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel menggunakaik ttotal sampling.
Pengambilan data menggunakan $éending long jumptes kecepatan lari 50
meter, dan teshooting Selanjutnya, keterampilashooting sepak bola siswa
diukur dengan teshooting mengarah kegawang. Analisis data menggunakan
teknik analisis korelasi sederhana dan ganda detagah signifikano = 0,05.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: ada huburygarg signifikan antara
Power otot tungkai dengan keterampile®hooting diperoleh fiung = 0,579.
Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatangan keterampilan
shootingyang diperoleh ,e-0,762. Terdapat hubungan yang signifikan antara
Power otot tungkai, kecepatan dengan keterampilBimooting siswa yang

diperoleh fpe= 0,813.



C. Kerangka Berfikir

Sepak bola akan tetapi jika dilihat di daerah Ritapinsi Bengkulu,prestasi
olahraga pada cabang olahraga sepak bola belurtubmgimal, banyak faktor
yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya, peagoateknik para atlet kita
yang masih kalah dibanding atlet daerah-daerahfdaititas dan sarana latihan
yang mase kurang memadai,dan dukungan baik darstawaemerintah dan
masyarakat masih kurang antusias.

Dalam permainan sepak bola bila kita amati, memyyibola merupakan
gerakan yang sering dilakukan oleh pemain sepala. bdldane Muhdhor
(2013:37) menyatakan bahwa menggiring bola merupagknik dalam usaha
memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah laada p saat
pemainan.Menggiring bola memerlukan keterampilangyhaik dan didukung
dari unsur-unsur kondisi fisik yang baik pula séipkekuatan yang mrupakan
daya penggerak bagi setiap aktivitas fisik. Kellmra dan kecepatan disini

memberikan kemampuan gerak lebih cepat. Untukhtp&nelitian ini dilakukan.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
Hubungan Power Otot Tungkai dan Kelincahan Terhadap
Kemampuan Menggiring Bola
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D. Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah:

Ha : terdapat hubungan antarapower otot tungkaikddincahan terhadap
kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak diglva dan siswi kelas
VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu

Ho : tidak terdapat hubungan antara power otot Kangan kelincahan
terhadap kemampuan menggiring bola dalam permasepak bola siswa dan

siswi kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu.

BAB Il



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Suatu penelitian akan dapat berhasil dan sesuajadeadanya prosedur
ilmiah, apabila penelitian tersebut dapat mengganaketode atau alat yang
tepat. Dengan menggunakan metode atau alat bant tgpat penelitian yang
akan dilakukan akan lebih terarah dan akan menmgierodsil yang baik sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Metode didadamiu penelitian sangat
diperlukan untuk mengukur relevan atau tidaknyailpem yang akan dilakukan
oleh seorang peneliti. Sehingga diharapkan dengstoda penelitian yang baik
dan benar akan mendapatkan hasil yang kohereakdaat.

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipekgn untuk
memecahkan suatu masalah dengan teknik dan céeattesehingga diperoleh
data yang sesuai dengan tujuan dari penelitiandiéetoenelitian dapat juga
diartikan sebagai suatu cara yang teratur dankierdpaik-baik untuk mencapai
maksud yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiaten rgencapai tujuan
yang ditentukan.

Jenis atau desain yang digunakan dalam penelitindalah penelitian
korelasional, sebagaimana yang dikemukakan (Simdparn 1987:12)" Bahwa
penelitian korelasional adalah penelitian yang melajari tentang hubungan
variabel-variabel dan mempunyai hipotesis yanghtelsumuskan. Tujuan dari
korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mam@s¥ariasi pada suatu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada sttu kbih faktor lain berdasarkan

pada koefisien korelasi”.



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 17Kota Bengkul

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester |l (Getaqmgal 30 April sampai
dengan 30 Mei tahun 2014 pada waktu pagi hari padaPelajaran Penjaskes di

Kelas VIII .

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Proses penelitian memerlukan suatu populasi sebsgaber data dan
memerlukan keseluruhan bahan atau elemen yangddiseitau diteliti. Dalam
hal ini, (Sudjana, 2002: 27 ) mengatakan: “Popudaisilah totalitas semua nilai
yang mungkin dari hasil hitungannya ataupun pengukikuantitatif maupun
kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengiesuatu obyek, yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifatnya”.

Populasi dapat juga diartikan sebagai kumpulan viddi dengan
karakteristik (ciri) yang telah ditetapkan. Sedagkmenurut (Hadi, 1983: 70)
“Populasi adalah keseluruhan penduduk atau indiyahg yang dimaksud untuk

diselidiki”.



Dalam penelitian ini populasi yang akan digunakaalah keseluruhan
jumlah siswa dan siswi kelas VIII SMP N 17Kota Bkualg, sebanyak 172 orang
siswa.

2. Sampel

Pada penelitian yang berlangsung perlu adanyasdatgel sebagai bahan
obyek suatu penelitian.Menurut beberapa ahli, makga ada beberapa pendapat
pengertian mengenai sampel seperti dibawah ini:

a. “Sampel adalah contoh yang mewakili dari suatu fagudidalam suatu
penyelidikan” (Singarimbun, 1987: 106)

b.  Menurut (Arikunto, 1993: 117) "Bahwa sampel adadahagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Pengambilan sampel harapad dilakukan sedemikian

rupa sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagaimestinya.

Pengambilan sampel didalam penelitian ini, mengkgamaeknik random
sampling, dimana penarikan sampel dari suatu pepdiéakukan secara acak.
Memilih sampel dari suatu populasi didasarkan paf@masi yang tersedia,
sehingga perwakilannya terhadap populasi dapattdipggung jawabkan.Dalam
penelitian ini yang diambil sebagai sampel adaiaiwas putra dan putri kelas
VIIl. Untuk mengetahui sampel yang diambil makagdghmenggunakan rumus

untuk menghitung ukuran sampel, dimana rumus tatsatalah:

n=N=172

1+N (ef=1+ 172 (25) = 4325 = 43,25




(Sugiyono, 2009 : 82)

Tabel 3.1

Sampel Siswa dan Siswi kelas VIII SMP Negeri 17 KatBengkulu

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel (25%)
1 VIILA 24 6
2 VIl B 30 7
3 Vil C 31 8
4 VIII D 30 8
5 VIII E 28 7
6 VIl F 29 7
Jumlah 172 43

D. Variabel Penelitian

1. Variabel BebaéIndependent Variable )

Variabel bebas merupakan faktor yang menjadi pgiaknasalahan yang
akan diteliti. Di dalam penelitian ini yang menjadiriable bebasnya ¢Xadalah

powerOtot Tungkai dan (¥} Kelincahan.

2. Variabel Terikat Dependent Variable )

Variabel terikat disebut juga variabel kriteriatyavariabel yang besarnya
tergantung dari variable bebas yang diberikan dakud untuk menentukan ada
tidaknya pengaruh.Didalam penelitan ini yang akamenjadi variabel
terikatnya(Y) adalah kemampuan menggiring bolardglarmainan bola kaki.

Variabel tersebut diatas merupakan hal yang sgeg#tng didalam proses

penelitan  yang berlangsung karena menjadi irddgp korelasi dalam



menghasilkan data-data penelitian yang benar damagkyaitu pada variabel

bebas dan terikat

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulataddengan cara tes
dan pengukuran langsung terhadap sampel. Pengumgatia merupakan tindak
lanjut untuk mengumpulkan data yang akan digunakdaok memperoleh bahan
dalam melaksanakan penelitian. Kualitas dari dik#e aitentukan oleh olah data
tersebut atau alat pengukurnya. Dengan alat penditeuakan mendapatkan data

penelitian yang merupakan hasil dari pengukuran.

2. Instrument Pengumpulan Data

a. TesPowerOtot Tungkai

"Tes atau pengukurgoowetot dapat delakukan dengan tes menggunakan
alat Jump MD(Departemen Pendidikan Nasional Pusat Pengembaldgalitas
Jasmani Jakarta, 2010:)1@idalam proses pengambilan data pesver otot
tungkai ada tahapan prosedurnya. Prosedur untuiikseiakan tepower otot
tungkai dengan menggunakdump MDadalah sebagai berikut:

1. Perlengkapan dan fasilitas

a. Alat ukur tespowerotot tungkai Jump MD

Gambar 3.1

Jump MD




Sumber: http//.gambar_Jump MD_alat ukur Power aaagkai.html.com

b.Lantai/ dasar yang datar dan mulus untuk meletrakump MD

c. Alat-alat tulis

d. Formulir untuk mencatat hasil tes

2. Pelaksanaan tes

a. Pasanglalbelt di pinggang subjek, pastikan supaya alat telghatang dengan
erat. Perintahkan subjek untuk berdiri di atabber plate dengan tegak.
Putarlah punggung tali yang ada pada alat, pastigantali tidak kendor.

b. Tekan tombolON/C untuk menyalakan alat. Perintahkan kepada subjakku
melakukanvertical jump tekan tombolSET untuk menyimpan nilai yang
pertama, display akan menunjukkan nilai “0”.

c. Perintahkan agar subjek kembali berdiri di atalsber platedengan tegak.
Putar kembali penggulung tali agar tali kembaliategy Perintahkan agar
subjek melakukarvertical jump sekali lagi. Setelah 5 detildisplay akan
menunjukkan nilavertical jumpterbaik dari 2 kali tes yang dilakukan.

d. Untuk mengatur subjek berikutnya, tekan tomBdl/C untuk mengembalikan

displayke “0".



Tabel 3.2

Norma Penilaian Power Otot Tungkai

No Putra Kriteria Putri

1 > 54.50 Baik Sekali >37.00

2 44.50 - 54.00 Baik 27.00 — 36.5p
3 33.50 — 44.00 Sedang 19.00 - 26.50
4 27.50 - 33.00 Kurang 14.00 - 18.50
5 Sd 24.00 Kurang Sekal Sd 13.50

b. Tes Kelincahan

Untuk mengukur kelincahan dalam penelitian ini, gggmakan tes lari

bolak balik (sumber: Panduan parameter tes KEMENRQBO5 : 30).



1. Prosedur pelaksanaan tes
a. pada aba-aba bersedia peserta tes berdiri kiilpgjayaris lintasan.
b. pada aba-aba siap peserta tes berlari dengostdiri.

c. Dengan aba-aba ya peserta tes segera berlaujungaris kedua dan setelah

kedua kaki melewati garis kedua segera berbaliknaamuju kegaris pertama.

d. peserta tes berlari dari garis pertama menuijis gadua dan kembali kegaris

pertama dihitung satu kali.

Gambar 3.2

Tes Lari Bolak Balik
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Sumber: http//:www.gambar _lari Bolak Balik.html.com

e. pelaksanaan lari dilakukan sampai 4 kali bolliktsehingga menempuh jarak

40 meter.



f. setelah melewati finish di garis kedua, pencattu dihentikan.

Tabel 3.3

Perhitungan Skor Tes Kelincahan

T Skore Lari Bolak Balik (detik)
30 <5.30

29 5.31-5.60
28 5.61 - 6.40
27 6.41-6.73
26 6.74-7.1C

25 7.11-7.4C

24 7.41-7.53
23 7.54 -7.70
22 7.71-8.24
21 8.25 - 8.89
20 8.90-9.7C

19 9.71-9.7¢

18 9.79- 10.3(
17 10.31 - 10.60
16 10.61 - 10.90
15 11.91-12.31
14 12.32 - 12.64
13 12.65- 12.9¢

Sumber: (Aryadie Adnan dalam KG Ray Juniansyah 213

c. Tes Kemampuan Menggiring BolaPermainan Sepait Bol

1. Tujuan

Tujuan dari diadakannya tes ini adalah untuk meagkkcakapan dan juga
keterampilan didalam melakukalnibel permainan sepak bola (Nurhasan 2007 :
43). Diharapkan siswa mampu dan dapat memilikireet@ilan dalam permainan

sepak bola yang bakndividual skill).

2. Alat dan Perlengkapan



Didalam pengambilan nilai-nilai tes keterampildribel pada permainan
sepak bola dalam penelitian ini dibutuhkan beber@pt dan perlengkapannya
yaitu : 1) Bola kaki 2 buah, 2) Kun atau halangaimgy sebanyak 5 buah, 3)
stopwatch 4) Lapangan sepak bola/ futsal, 5) Alat-alat stul6) Lembar

Penilaian/Lembar pencatat hasil.

3. Pengetes

Didalam pengambilan data tes dalam penelitian ibutdhkan pelaksana
(tester)sebanyak 2 orang dengan rincian 1 orang bertugagamati dan 1 orang

lagi bertugas sebagai pencatat hasil.

4. Pelaksanaan Tes

1) Siswa berdiri digaris awal lintasan menggiring bola

2) Saat ada aba-aba mulai, maka siswa segera memgpoia kedepan menuruti
lintasan secepat mungkin.

3) Waktu adalah nilai dalam tes ini, semakin cepat anakan semakin baik
(Aryadie Adnan dalam KG Ray Juniansyah 2013 : 54).

Gambar 3.3

Tes Menggiring bola dalam permainan sepak Bola



Sumber: http//.gambar_menggiring bola zig-zag_penarasepak bola.html.com

Tabel 3.4

Perhitungan Skor Tes Dribbling

T Skore Dribbling Test (detik) T Skore Dribbling Test (detik)
78 <6.30 54 13.95-14.25
77 6.31 — 6.60 53 14.26-14.60
76 6.61 —7.40 52 14.61-14.93
75 7.40-7.73 51 14.94-15.28
74 7.74-8.10 50 15.29-15.58
73 8.11-9.40 49 15.59-1590
69 9.41-9.53 48 15.91-16.54
68 9.54-9.70 47 16.23-16.54
67 9.71-10.24 46 16.55-16-87
66 10.25-10.89 45 16.88-17.15
64 10.90-11.70 44 17.16-17.50
62 11.71-11.78 43 17.51-17.80
61 11.79-12.30 42 17.81-17.87
60 12.31-12.60 41 17.88-18.40
59 12.61-12.90 40 18.41-18.81
58 12.91-13.31 39 81.82-19.13
57 13.32-13.64 38 19.14-19.28
56 13.65-13.94 37 19.29-19.57

Sumber: (Aryadie Adnan dalam KG Ray Juniansyah 23

F. Validitas dan Reliabilitas Penelitian




1. Validitas

Instrumen harus valid berarti instrumen itu harapad mengukur apa yang
akan diukur (tepat). Dalam penelitian validitas gafigunakan adalah validitas
konkuren, yang melibatkan alat ukur yang berkoredasara variabel yang diuji
dengan instrumen tes. Dalam penelitian ini instminiang digunakan memiliki
angka validitas sebesar 0,76 untukResverotot tungkai (Supri Yadi, 2014 : 29).
, 0,90 untuk tes kelincahan (Nurhasan, 2007 : @&}, 0,93 untuk instrumen tes
kemampuan menggiring bola (Nurhasan: 2007 : 4.6).

2. Reliabilitas

Reliabel artinya bahwa instrumen tes yang digunakarus selalu ajeg
mengukur apa yang diukur (tetap), yang dapat ddpaji dengan pelaksanaan
dua kali tes (test- retes) dengan perhitungan mera@n rumus Kkorelasi
(producmoment). Dalam penelitian ini reliabilitasstrumen tespower otot
tungkai sebesar 0,99 (Supri Yadi, 2014 : 29). O0i88uk tes kelincahan
(Nurhasan, 2007 : 6.6), dan tes Kemampuan menggioola sebesar 0,97

(Nurhasan, 2007 : 4.6).

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum analisis data lebih lanjut maka terlebifutladilakukan uji syarat

statistik yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas



Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampadistribusi normal

atau tidak. Uji yang digunakan adalah dengan memggn rumus chi kuadrat,

yaitu:
(fo—fe)?
2=\ J=)
=L,
Keterangan :
w2 = Nilai chi-kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)

fe = Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
Kriteria :

Jika ¥ hitung > ¥ tabel, maka distribusi data tidak normal

Jika ¥ hitung < X tabel, maka distribusi data normal (Buchari Alag@02:132).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah lke#alompok sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji hgendas yang penulis

gunakan adalah dengan rumus uji f dengan rumugaeberikut:

varians terbesar

F . —
hitung™ variansterkecil

Kriteria:

Jika Fhitung< Ftabel maka data homogen

Jika Fhitung> Ftabel maka data tidak homogen (Buchari Alama22(#D)



2. Uji Korelasi

Salah satu teknik statistik yang kerap dipakai a@igunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel (variabel bebas daiabeh terikat) adalah
menggunakan suatu teknik korelasi. Dua Variabelgydendak atau akan
diselidiki biasanya variabel bebas deberi kode dXi) variabel terikatnya diberi
kode (Y). Teknik analisa data merupakan data \@gitegnpuh guna pengolahan
data yang diperoleh. Analisa tersebut bertujuamkukebenaran hipotesis yang
telah dirumuskan. Suatu hipotesis akan diterima ditolak nantinya tergantung
dari suatu hasil pengolahan data yang dilakukan.

a. Uji korelasi Berganda

Untuk melihat hubungan antappower otot tungkai (X), dan kelincahan

(X,) secara bersama-sama terhadap kemampuan mendgitandY) digunakan

rumus korelasi berganda a (fyg) sebagai berikut:

T2yx1+ 12YX0— 2Ty 1 yx2 T
— yx1Tyx2 Tx1x2
RyX1X2 B \/ 1-72 152

Dimana:

Ryxixo,= korelasi antara variabel ;dengan X secara bersama-sama dengan
variabel Y
Ryx; = korelasi produk moment antara dan Y
Ryx, = korelasi produk moment antara dan Y
Rx;x, = korelasi produk moment antara aan X%
(Buchari Alama, 2002 : 141)

b. Uji Signifikansi



Untuk menguji bahwa hasil korelasi dari uji r dagageneralisasikan atau

tidak maka akan diuji rumus sebagai berikut:

_ n=2
thitung— Vie 2

Kaidah Pengujian:
Jika titung > tabel,maka Ho artinya Signifikan dan
Jika titung™ tiaer,terima Ho artinya tidak signifikan.
(Buchari Alama, 2002: 140)
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Sesuai dengan rancangan penelitian dan studi lqasst yang telah
dikemukakan terdahulu, analisis data dilakukanataip hasil tes ketiga variabel.
Ketiga variabel tersebut adalgtower otot tungkai dan kelincahan sebagai
variabel bebas dan kemampuan menggiring bola sebegebel terikatnya.
Selanjutnya akan dijabarkan hasil dari penelitetmagjai berikut :
a. Hasil TesPowerOtot Tungkai (%)

Dari hasil pengukurapowerotot tungkai yang dilakukan terhadap siswa
dan siswi kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkuldajpat skor tertinggi 49 dan
skor terendah 20, berdasarkan data kelompok tdrsebatrata hitung (mean)
35,02326 dan simpangan baku (standar deviasi) 62B0Distribusi kategori
power otot tungkai siswa siswi SMP Negeri 17 Kota Bergkiapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.1



